BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards

dan GRI Construction and Real Estate Sector Disclosures pada industri jasa konstruksi

bangunan, maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Pelaporan keberlanjutan pada industri jasa konstruksi bangunan mencakup tiga

aspek yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial yang digambarkan sebagai
berikut:

a.

Perusahaan di industri jasa konstruksi bangunan selalu melakukan
pengungkapan untuk indikator-indikator pada aspek ekonomi dalam
laporan keberlanjutan perusahaannya yang berdasarkan GRI Standards.
Pada aspek ekonomi, indikator yang selalu diungkapkan oleh semua
perusahaan pada industri jasa konstruksi bangunan di setiap tahunnya dari
seluruh indikator ekonomi berdasarkan GRI Standards adalah
pengungkapan terkait nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan kepada pemangku kepentingannya (201-1).

Perusahaan industri jasa konstruksi bangunan melakukan pengungkapan
untuk indikator-indikator pada aspek lingkungan yang berdasarkan GRI
Standards dan GRI Construction and Real Estate Sector Disclosures
dalam laporan keberlanjutan perusahaannya. Pada aspek lingkungan,
pengungkapan yang selalu dilakukan perusahaan berdasarkan GRI
Standards antara lain terkait pengurangan konsumsi energi (302-4) dan
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang
lingkungan hidup (307-1). Sedangkan, indikator berdasarkan GRI
Construction and Real Estate Sector Disclosures yang paling banyak
diungkapkan antara lain terkait intensitas energi bangunan (CRE1) dan

intensitas air bangunan (CRE2).
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C.

Perusahaan industri jasa konstruksi bangunan melakukan pengungkapan
untuk indikator-indikator pada aspek sosial yang berdasarkan GRI
Standards dan GRI Construction and Real Estate Sector Disclosures
dalam laporan keberlanjutan perusahaannya. Pada aspek sosial,
pengungkapan yang selalu dilakukan perusahaan berdasarkan GRI
Standards antara lain terkait terkait partisipasi dan komunikasi pekerja
tentang K3 (403-4), pelatihan bagi pekerja mengenai K3 (403-5),
peningkatan kualitas kesehatan pekerja (403-6), pencegahan dan mitigasi
dampak dari K3 yang secara langsung terkait dengan pekerjaan (403-7),
kecelakaan kerja (403-9), program untuk meningkatkan keterampilan
karyawan (404-2), keragaman badan tata kelola dan karyawan (405-1), dan
keterlibatan masyarakat lokal (413-1). Sedangkan, indikator berdasarkan
GRI Construction and Real Estate Sector Disclosures yang paling banyak
diungkapkan antara lain terkait sistem manajemen kesehatan dan
keselamatan yang diakui secara internasional (CRE6) dan sertifikasi

keberlanjutan yang berkaitan dengan aktivitas konstruksi (CRES).

2. Hasil analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan

berdasarkan GRI Standards dan GRI Construction and Real Estate Sector

Disclosures pada industri jasa konstruksi bangunan di Indonesia adalah sebagai
berikut:

a.

Dalam pelaporan aspek ekonomi selama tahun 2016-2019, persentase
pengungkapan informasi positif yang tertinggi yaitu sebesar 91,67% yang
dilakukan oleh PT Adhi Karya Tbk, dan persentase pengungkapan
informasi positif terendah yaitu sebesar 64,29% yang pernah dilakukan
oleh PT Total Bangun Persada Tbk. Sedangkan, pengungkapan informasi
negatif yang tertinggi yaitu sebesar 35,71% yang pernah dilakukan oleh
PT Total Bangun Persada Thk, dan persentase pengungkapan informasi
negatif terendah yaitu sebesar 8,33% yang pernah dilakukan oleh PT Adhi
Karya Tbk. Secara rata-rata, persentase pengungkapan informasi positif
dan negatif untuk aspek ekonomi masing-masing adalah sebesar 80,13%
dan 19,87%.
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b.

Dalam pelaporan aspek lingkungan selama tahun 2016-2019, persentase
pengungkapan informasi positif yang tertinggi yaitu sebesar 100% yang
dilakukan oleh PT Adhi Karya Tbk, PT Total Bangun Persada Thk, dan
PT Waskita Karya Tbk, sementara persentase pengungkapan informasi
positif terendah yaitu sebesar 76,92% yang pernah dilakukan olen PT
Wijaya Karya Tbk. Sedangkan, pengungkapan informasi negatif yang
tertinggi yaitu sebesar 23,08% yang pernah dilakukan oleh PT Wijaya
Karya Tbk, dan persentase pengungkapan informasi negatif terendah yaitu
sebesar 0% yang pernah dilakukan oleh PT Adhi Karya Tbk, PT Total
Bangun Persada Thk, dan PT Waskita Karya Thk. Secara rata-rata,
persentase pengungkapan informasi positif dan negatif untuk aspek

lingkungan masing-masing adalah sebesar 92,78% dan 7,22%.

Dalam pelaporan aspek sosial selama tahun 2016-2019, persentase
pengungkapan informasi positif yang tertinggi yaitu sebesar 95,56% yang
dilakukan oleh PT Total Bangun Persada Tbk, sementara persentase
pengungkapan informasi positif terendah yaitu sebesar 79,07% yang
pernah dilakukan oleh PT Wijaya Karya Tbk. Sedangkan, pengungkapan
informasi negatif yang tertinggi yaitu sebesar 20,93% yang pernah
dilakukan oleh PT Wijaya Karya Tbk, dan persentase pengungkapan
informasi negatif terendah yaitu sebesar 4,44% yang pernah dilakukan
oleh PT Total Bangun Persada Tbk. Secara rata-rata, persentase
pengungkapan informasi positif dan negatif untuk aspek sosial masing-
masing adalah sebesar 88,51% dan 11,49%..

Secara rata-rata, persentase pengungkapan informasi positif dan negatif
untuk aspek keseluruhan baik aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial
memiliki selisih yang lumayan berjauhan, dengan persentase aspek positif
yang lebih signifikan, yaitu masing-masing sebesar 87,14% dan 12,86%.
Meskipun demikian, hasil ini tetap dikatakan memenuhi prinsip balance,
dikarenakan tidak adanya persentase mutlak yang wajib dipatuhi dari GRI

Standards terkait dengan prinsip balance.
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3. Hasil analisis tren kesesuaian prinsip balance untuk laporan keberlanjutan

berdasarkan GRI Standards dan GRI Construction and Real Estate Sector

Disclosures pada industri jasa konstruksi bangunan di Indonesia menunjukkan

bahwa:

a.

Dalam aspek ekonomi, tren pengungkapan informasi positif cenderung
mengalami fluktuasi berupa penurunan yang diikuti dengan peningkatan
kemudian penurunan kembali. Sejalan dengan hal tersebut, tren
pengungkapan persentase informasi negatif juga mengalami fluktuasi
namun ke arah yang berlawanan dengan informasi positif, yaitu
mengalami peningkatan yang diikuti dengan penurunan lalu peningkatan
di akhir. Peningkatan persentase tren pengungkapan baik informasi positif
dan negatif ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya informasi kinerja
ekonomi yang diungkapkan oleh perusahaan, terutama yang berkaitan
dengan perbaikan kinerja keuangan perusahaan.

Dalam aspek lingkungan, tren pengungkapan informasi positif yang
diungkapkan perusahaan dapat dikatakan cukup berfluktuasi, meskipun
kisaran pergerakan yang terjadi tidak terlalu signifikan. Sama halnya
dengan tren pengungkapan persentase informasi negatif yang juga cukup
berfluktuasi, namun mengalami fluktuasi ke arah yang sebaliknya.
Pergerakan naik dan turun dari informasi positif dan negatif yang
diungkapkan oleh perusahaan umumnya paling dipengaruhi oleh
peningkatan dan penurunan dari konsumsi dan intensitas penggunaan
energi serta program pelestarian lingkungan untuk keanekaragaman hayati

yang diadakan oleh perusahaan pada tahun yang bersangkutan.

Dalam aspek sosial, tren pengungkapan informasi positif cenderung
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, tetapi terdapat sekali
peningkatan pada tahun 2017. Sejalan dengan pengungkapan informasi
positif yang cenderung menurun, begitu pula dengan tren pengungkapan
persentase informasi negatif yang bergerak ke arah sebaliknya, yaitu
memiliki kecenderungan mengalami peningkatan dengan adanya sekali
penurunan pada tahun 2017. Dalam aspek sosial, pergerakan naik dan

turunnya informasi positif dan negatif yang diungkapkan umumnya paling
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dipengaruhi oleh jumlah insiden kasus kecelakaan kerja yang dapat
tercatat, maupun dari seberapa banyak program pelatihan karyawan dan

program bantuan bagi masyarakat lokal.

d. Dari total keseluruhan pengungkapan untuk ketiga aspek yaitu ekonomi,
lingkungan, dan sosial, persentase informasi positif yang diungkapkan
perusahaan selama periode tahun 2016-2019 dapat dikatakan stabil dan
tidak terlalu banyak berubah dari tahun ke tahun, dengan persentase
pengungkapan informasi positif yang lebih signifikan daripada informasi
negatifnya. Selaras dengan relatif meningkatnya persentase informasi
positif yang cenderung meningkat, maka persentase informasi negatif yang
diungkapkan memiliki kecenderungan menurun. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata pengungkapan keseluruhan informasi dari aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial yang dilaporkan oleh perusahaan di industri jasa
konstruksi bangunan telah memenuhi prinsip balance sesuai ketentuan
yang diharuskan GRI Standards, meskipun secara keseluruhan informasi

positif jauh lebih dominan diungkapkan daripada informasi negatifnya.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan terkait analisis
kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards
dan GRI Sector Disclosures di industri jasa konstruksi bangunan, maka dapat
diberikan beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan-perusahaan yang telah melakukan pelaporan keberlanjutan,
sebaiknya tetap melaporkan seluruh kinerja operasionalnya secara rutin setiap
tahunnya melalui laporan keberlanjutan. Namun, pelaporan ini hendaknya
mengungkapkan seluruh informasi baik kinerja positif maupun negatif, serta
dilakukan sesuai fakta, transparan, dan balance, sehingga laporan yang
diterbitkan merupakan laporan yang berkualitas sesuai standar, dan informasi
yang didapatkan dari laporan tersebut dapat berguna bagi para pemangku
kepentingan. Kemudian, perusahaan juga sebaiknya tetap konsisten dalam
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menyertakan glosarium atau daftar istilah dalam laporan keberlanjutan agar
memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari istilah-istilah khusus
terkait dengan sektor usaha perusahaan. Selain itu, untuk setiap penyajian data-
data kuantitatif terkait kinerja baik ekonomi, lingkungan, dan sosial hendaknya
disajikan dalam bentuk tabel atau grafik perbandingan dengan tahun-tahun
sebelumnya (setidaknya selama tiga tahun ke belakang), agar memudahkan
pembaca dalam membandingkan dan menginterpretasikan informasi yang
disajikan oleh perusahaan, serta memudahkan penilaian kinerja keberlanjutan
perusahaan secara lebih objektif untuk kemudian digunakan sesuai kebutuhan
pembaca. Dengan mengungkapkan kinerja keberlanjutan yang sesuai dengan
prinsip balance, maka proses pengambilan keputusan yang dilakukan pihak

manajemen perusahaan juga akan menjadi lebih baik.

. Bagi pengguna ataupun pembaca dari laporan keberlanjutan, sebaiknya lebih
memahami dasar-dasar umum yang digunakan untuk pembuatan laporan
keberlanjutan, seperti mengetahui pengungkapan indikator yang terdapat
dalam panduan penyusunan laporan keberlanjutan meliputi GRI Standards dan
GRI Sector Disclosures. Dengan demikian, pembaca atau pengguna dari
laporan keberlanjutan dapat lebih memahami seluruh informasi dalam laporan
keberlanjutan secara jelas dan tidak salah dalam mengartikan informasi yang
diungkapkan oleh perusahaan, seperti contohnya mengetahui pengungkapan
informasi apa saja yang perlu dilakukan perusahaan, baik itu yang berupa
indikator pengungkapan informasi positif maupun negatif. Selain itu, hal ini
juga bertujuan agar para pembaca atau pengguna laporan keberlanjutan
menjadi lebih berhati-hati dalam menginterpretasikan informasi yang
diungkapkan dalam laporan keberlanjutan dan dapat menilai Kinerja
keseluruhan organisasi secara objektif dan wajar, sehingga informasi tersebut

bermanfaat untuk mendukung pengambilan keputusan perusahaan.

. Bagi pemerintah, hendaknya pemerintah dapat mengajak dan memotivasi agar
perusahaan-perusahaan di Indonesia lebih tergerak untuk memulai pelaporan
keberlanjutan dan melaporkan kinerja operasionalnya secara rutin, maupun
bagi perusahaan-perusahaan yang telah melakukan pelaporan keberlanjutan

agar tetap konsisten dalam mengomunikasikan program CSR dan melaporkan
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kinerja operasionalnya setiap tahun melalui laporan keberlanjutan. Untuk itu,
pemerintah dapat lebih mengupayakan hal tersebut melalui berbagai cara,
seperti pemberian insentif perpajakan yang menguntungkan bagi perusahaan-
perusahaan yang berhasil memulai pelaporan keberlanjutannya dan secara
konsisten dapat terus menerbitkan laporan keberlanjutannya setiap tahun.
Selain itu, pemerintah juga dapat mendorong berbagai institusi keuangan
seperti perbankan agar lebih tergerak dalam memunculkan berbagai peraturan
terkait kebijakan green financing (atau ‘pendanaan hijau’) dalam hal
peminjaman dana bagi para perusahaan yang telah menunjukkan bentuk
kepedulian terhadap sosial dan lingkungan, seperti adanya ketentuan atau
persyaratan bagi para perusahaan untuk melakukan penerbitan laporan
keberlanjutan beserta pengadaan program CSR tertentu terlebih dahulu untuk

kemudian dapat melakukan pengambilan pinjaman dana dalam jumlah besar.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan analisis kinerja
perusahaan terkait prinsip balance dengan tidak hanya berdasarkan pada
laporan keberlanjutan saja, melainkan juga melihat dan mengumpulkan
informasi-informasi terkait perusahaan yang berasal dari sumber lainnya,
seperti sumber primer (yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan
yang bersangkutan), misalnya melalui wawancara dengan perusahaan. Hal ini
bertujuan agar informasi dan data yang diperoleh menjadi lebih lengkap dan
jelas, dikarenakan pada penelitian ini terdapat keterbatasan berupa informasi
yang hanya berpedoman pada data-data yang diungkapkan dalam laporan
keberlanjutan saja, sehingga terdapat potensi kurang lengkapnya informasi
yang dapat diinterpretasikan dan sebagian besar penilaian atas informasi yang

disajikan hanya dapat dilakukan berdasarkan perspektif peneliti.
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